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Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Klas I Semarang pada Maret 2018 mengalami kelebihan kapasitas
mencapai114%. Lapas ini tidak memiliki ruang isolasi penyakit menular. Kondisi tersebut
menyebabkan tingginya risiko penyakit TB. Pada tahun 2016 hingga triwulan satu tahun 2018 telah
ditemukan 25 kasus TB. Program untuk menanggulangi TB dalam Lapas sangat dipengaruhi oleh
keterlibatan stakeholders. Penelitian ini bertujuan mengetahui peran dan posisi stakeholders
penanggulangan TB di Lapas Klas I Semarang.Jenis penelitian adalah kualitatif eksploratif dengan
wawancara mendalam kepada stakeholders yang terlibat, informan utama yaitu Dokter, Petugas
Monev, dan Kader. Informan triangulasi yaitu Wasor TB, Kasi Perawatan, Ketua Tim TB, dan
Narapidana sebagai target program.Hasil penelitian menunjukkan kewenangan yang dijalankan
sesuai dengan kedudukan dalam klasifikasi. Kepentingan stakeholdersberagam diantaranya
dipengaruhi oleh diseminasi informasi yang terkotak, intensitas pelatihan yang kurang dan belum
jelasnya uraian tugas. Pengaruh stakeholdersdalam program sangat mempengaruhi posisi
strategisnya didalam program. Diantaranya kemampuannya memberikan pengaruh melalui advokasi
dan pengawasan. Dapat disimpulkan bahwadari sisi peran seluruhstakeholdersmenjalankan peran
sesuai dengan kedudukannya sebagai pembuat, pelaksana atau target program. Seluruh
stakeholdersmemiliki kepentingan yang sama meskipun memiliki pengetahuan dan kendala berbeda,
serta memiliki pendapat positif kepada stakeholders lain. Dari sisi posisi, seluruh stakeholders
mendukung kegiatan TB. Untuk Kepala Sie Perawatan, Ketua Tim TB dan Wasor TB memiliki
pengaruh kuat dan keterlibatan aktifpada posisi “Penyelamat” program. Dokter, Petugas Monev dan
Kader berpengaruh lemah dan terlibat aktif cenderung sebagai “Kawan”. Narapidana sebagai target
program terlibat pasif dan berpengaruh lemah pada posisi “Pemerhati”
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